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JAKARTA, DDTCNews - Pemerintah meyakini aset kripto bakal makin diminati pada 2024 ini. Hal ini sejalan
dengan momentum bifcoin halving yang akan berjalan pada 2024 a

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Perdagan gan Berjangka Komoditi Bappebti Tirta Karma Senjaya
menyebutkan, bifcoin halving terakhir pada 2020 lalu berhasil membawa aset kripto tersebut pada all time high I
pada 2021. Fenomena serupa diharapkan bisa terjadi pada 2024-2025.

[2024] kita sudah harus siap terbang karena sudah masuk persiapan bifcoin halving dan akan diikuti
beberapa aset kripto lainnya. Pergerakannya sudah ferlinat sejak November-Desember 20237 kata Tirta dalam
ndonesia Crypto Outiook 2024 yang diselenggarakan Tokocrypto, dikutip pada Kamis (1/2/2024)
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Baca Juga: Sr Mulyani Perkirakan Ekonomi Rl Tumbuh 5 Persen Selama 2023

Bitcoin halving merupakan fenomena ketika imbal hasil penambangan bitcoin dipotong sete ngahnya. Hal ini
bertujuan untuk menjaga nilai bitcein (BTC) dan menge ndalikan jumlah BTC yang beredar.

Nilai transaksi aset kripto memang menunjukkan tren kenaikan dari tahun ke tahun. Pada 2019 lalu, kelika
perdagangan kripton pertama kali diatur di Indonesia, nilai fransaksinya baru Rp64,9 friliun.

Berlanjut pada 2020 dan 2021, didukung dengan mom entum digitalisasi akibat pandemi Covid-19, nilai
transaksi aset kripto melonjak menjadi Rp859.4 triliun pada 2021. Bappebiti sendiri menargetkan nilai
fransaksi kripto pada 2024 bisa kembali menyamai kin erja pada 2021 tersebut

Pedagang Fisik Emas Digital Wajib Setor Laporan Keuangan ke Pemerintah

Tirta melanjutkan, aset kripto memiliki masa depan yang cukup cerah di Indonesia. Berkaca pada komposisi
produk domesiik bruto (PDB) Indonesia, nyaris 20% di antaranya disumbang oleh sekior e-commerce yang
ditopang cleh ekonomi digital, termasuk aset kripto.

Bappebti juga mencatat bahwa aset kripto sudah masuk dalam 3 besar instrumen investasi paling diminati di
Indonesia, di bawah reksadana dan saham. Aset emas digital mengikuti di posisi keempat sebagai instrumen
investasi yang paling diminati

Jumlah pelaku perdagangan aset kripto juga terus betambah. Pada 2023 lalu, jumlah pelanggan aset kripto
mencapai 18 5 juta. Tirta berharap melalui edukasi tentang transaksi aset kripto yang legal, masyarakat makin
tertank untuk bertransaksi aset kripto melalui pedagang fisik aset kripto yang resmi dan terdaftar di Bappebt
(sap)
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